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Abstrak-Penelitian ini bertujuan menganalisis mediasi transfer pricing dan kepemilikan 

asing terhadap pengaruh profitabilitas dan multinasional terhadap penghindaran pajak. 

Menggunakan pendekatan kuantitatif pada perusahaan konsumen primer yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2021–2023, penelitian ini mengolah 112 data observasi 

dengan metode PLS-SEM melalui SmartPLS. Hasil menemukan bahwa peran mediasi 

transfer pricing dan kepemilikan asing tidak signifikan, sementara profitabilitas 

berpengaruh negatif signifikan terhadap transfer pricing. Karakteristik sektor konsumen 

primer dan regulasi mempengaruhi temuan ini karena pembatasan kendali kepemilikan asing 

sehingga mempersempit praktik penghindaran pajak. Penelitian ini berkontribusi dalam 

pengembangan teori keagenan pada konteks kepatuhan pajak serta memberikan implikasi 

praktis bagi manajemen dan otoritas pajak sebagai bahan evaluasi kebijakan. 

 

Kata Kunci: Penghindaran Pajak; Profitabilitas; Kepemilikan Asing 

 

Tax Loopholes and Profit Manipulation in Indonesian Consumer Non-Cyclical 

Companies by Foreign Owners 

 

Abstract-This study aims to analyze the mediation of transfer pricing and foreign ownership 

on the influence of profitability and multinationality on tax avoidance. Using a quantitative 

approach on consumer non-cyclical companies listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2021–2023 period, this study processed 112 data observations using the PLS-SEM 

method through SmartPLS. The results found that the mediating role of transfer pricing and 

foreign ownership is not significant, while profitability has a significant negative effect on 

transfer pricing. The characteristics of the consumer non-cyclical sector and regulations 

influence these findings, as restrictions on foreign ownership control limit tax avoidance 

practices. This research contributes to the development of agency theory in the context of 

tax compliance and offers practical implications for management and tax authorities as 

material for policy evaluation. 

Keywords: Tax Avoidance; Profitability; Foreign Ownership 

  

 

PENDAHULUAN 

Pajak berperan sangat besar dalam 

menopang penerimaan negara, membiayai 

pembangunan, menyediakan layanan 

publik, dan menjaga stabilitas fiskal. 

Kewajiban perpajakan ditegaskan dalam 

sistem hukum Indonesia pada Pasal 23 (A) 

UUD 1945 yang menyatakan bahwa pajak 

bersifat memaksa dan diatur dengan 

undang-undang. Namun demikian, pajak 
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sering dipersepsikan sebagai beban oleh 

perusahaan sehingga mendorong 

manajemen untuk mencari cara menekan 

biaya, termasuk melalui praktik 

penghindaran pajak (Rindu & Junianto, 

2023). Penghindaran pajak diukur dengan 

membandingkan Effective Tax Rate (ETR) 

dengan persentase ETR yang seharusnya 

dibayarkan perusahaan. Pengukuran ini 

digunakan karena tidak dipengaruhi oleh 

perubahan kebijakan akuntansi seperti 

depresiasi sehingga menggambarkan 

penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan (Wulandari & Ardhani, 2023).  

Praktik ini memang masih berada 

dalam batas legal, namun tetap berdampak 

pada kapasitas fiskal negara yang 

berkurang. Menurut Suryana (2023) 

dalam laporan Tax Justice Network 

menyatakan perkiraan kerugian Indonesia 

sebesar Rp32 triliun pada 2021 akibat 

penghindaran pajak oleh perusahaan 

multinasional, sementara survei World 

Bank (2024) menunjukkan 26% wajib 

pajak badan mengaku tidak sepenuhnya 

membayar pajak yang seharusnya 

terutang. Fenomena ini menunjukkan 

ketegangan antara kepentingan 

perusahaan untuk meningkatkan efisiensi 

biaya dan kepentingan negara untuk 

menjaga penerimaan pajak. 

Fenomena penghindaran pajak ini 

tidak hanya terjadi pada sektor 

manufaktur, namun juga pada sektor 

konsumen primer (Nguyen & Nguyen, 

2025). Hal ini penting karena kontribusi 

pajak sektor ini yang sangat signifikan di 

Indonesia sebesar Rp388.184,52 miliar 

(Direktorat Jenderal Pajak, 2022). Selain 

itu, kasus penghindaran pajak oleh PT 

Mitra Adi Perkasa yang dengan sengaja 

tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan 

Masa PPN periode 2016 sesuai regulasi 

menimbulkan kerugian negara sebesar 

Rp3,3 miliar. Fenomena ini menunjukkan 

bahwa pelanggaran kewajiban perpajakan 

dapat terjadi pada perusahaan konsumen 

primer yang memperkuat urgensi 

penelitian pada sektor ini. Perspektif teori 

keagenan dapat menjelaskan fenomena ini 

melalui konflik kepentingan antara 

principal dan agent. Pemegang saham 

sebagai principal ingin peningkatan nilai 

perusahaan dan pengembalian investasi, 

sedangkan manajemen sebagai agent 

memiliki wewenang operasional luas dan 

informasi lengkap akibat kebijakan 

mengambil keputusan yang diberikan oleh 

principal (Jensen et al., 1976). 

Keterbatasan informasi ini berpotensi 

memberikan peluang bagi manajemen 

untuk memilih kebijakan yang 

menguntungkan diri sendiri atau 

perusahaan dalam jangka pendek, 

termasuk strategi pengelolaan pajak yang 

agresif. 

Berdasarkan konteks tersebut, 

profitabilitas menjadi salah satu faktor 

yang relevan untuk dikaji. Profitabilitas 

mencerminkan kinerja perusahaan yang 

menunjukkan kemampuan mengelola 

sumber daya yang dimiliki menjadi aset 

(Setiawan & Junianto, 2025). Proksi 

pengukuran yang digunakan adalah 

Return On Assets (ROA) karena mampu 

menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam mengelola asetnya menjadi laba 

tanpa dipengaruhi struktur pendanaan 

sehingga mencerminkan kinerja 

operasional manajemen (Rindu & 

Junianto, 2023). Secara teoritis, 

profitabilitas yang meningkat akan 

menimbulkan beban pajak yang lebih 

besar bagi perusahaan karena pajak 
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dihitung berdasarkan laba. Kondisi ini 

berpotensi menciptakan insentif bagi 

manajemen untuk mencari strategi yang 

dapat menekan beban pajak seperti 

melalui mekanisme transfer pricing. 

Agent akan mengalihkan laba ke entitas 

berelasi di yurisdiksi dengan tarif pajak 

lebih rendah agar beban pajak konsolidasi 

menurun. Namun, terdapat inkonsistensi 

hasil penelitian terdahulu seperti Nibras & 

Hadinata (2020) dan Gunaasih (2021) 

yang menemukan bahwa profitabilitas 

memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap penghindaran pajak, sementara 

penelitian lain oleh Rindu & Junianto 

(2023) dan Shubita (2024) menemukan 

hubungan negatif atau tidak signifikan. 

Inkonsistensi ini membuka ruang untuk 

meneliti kembali hubungan tersebut 

dengan mekanisme mediasi yang relevan. 

Status multinasional perusahaan 

juga menjadi faktor penting selain 

profitabilitas. Multinasional merupakan 

perusahaan yang mengatur aktivitas usaha 

pada lebih dari satu negara melalui anak, 

cabang, atau entitas afiliasi (Amalia & 

Makmun, 2021). Variabel ini diukur 

dengan dummy dimana nilai 1 berarti 

perusahaan memiliki entitas anak atau 

entitas asosiasi di negara lain dan nilai 0 

berarti perusahaan tidak memiliki entitas 

anak atau entitas asosiasi di negara lain 

(Falbo & Firmansyah, 2021). Perusahaan 

multinasional memiliki potensi 

bertransaksi antar entitas dalam berbagai 

yurisdiksi karena memiliki operasi lintas 

negara. Selain itu secara teoritis, struktur 

multinasional umumnya berkaitan dengan 

kepemilikan asing karena adanya 

keterlibatan investor asing dalam struktur 

modal dan pengendalian perusahaan. 

Berdasarkan teori keagenan, investor 

asing sebagai principal akan memperkuat 

hubungan delegasi kepada manajemen 

sebagai agent dalam mengelola operasi 

internasional (Fatihah et al., 2023). 

Kondisi ini menyebabkan manajemen 

mengetahui informasi operasional yang 

lebih luas daripada principal sehingga 

menimbulkan konflik kepentingan yang 

memberi peluang bagi agent untuk 

menentukan kebijakan pajak perusahaan 

(Mahadewi & Budiasih, 2023). Oleh karena 

itu, multinasionalitas diduga berkaitan 

dengan kepemilikan asing yang 

meningkat dan selanjutnya mempengaruhi 

kebijakan perpajakan perusahaan. 

Kepemilikan asing merupakan 

proporsi saham yang dimiliki oleh 

investor individu maupun institusi asing 

dalam suatu perusahaan (Mahadewi & 

Budiasih, 2023). Variabel ini diukur 

dengan melihat persentase saham asing 

dan dibandingkan dengan total saham 

beredar. Menurut Firmansyah et al. 

(2025), pengukuran ini menunjukkan 

pengaruh pemilik asing dalam keputusan 

strategis perusahaan. Secara teoritis, 

kepemilikan asing mendorong perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi 

salah saatunya efisiensi pajak. Principal 

atau investor asing pada umumnya 

mengharapkan pengembalian investasi 

yang optimal sehingga manajemen 

terdorong memilih kebijakan yang dapat 

meningkatkan laba setelah pajak. Namun, 

hasil penelitian terdah ulu menunjukkan 

hasil yang berbeda seperti Kardinto et al. 

(2025) dan Nurcahya et al. (2024) yang 

menemukan bahwa kepemilikan asing 

meningkatkan potensi penghindaran 

pajak, sementara Maisaroh & Setiawan 

(2021) dan Pujiningsih & Salsabyla 

(2022) menemukan investor asing justru 
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meningkatkan pengawasan yang dapat 

menekan praktik penghindaran pajak 

agresif. Inkonsistensi hasil ini 

menunjukkan kepemilikan asing dapat 

berperan sebagai mekanisme yang 

menjembatani pengaruh karakteristik 

perusahaan terhadap penghindaran pajak. 

Konteks ini membuat transfer 

pricing menjadi mekanisme yang penting 

karena memungkinkan perusahaan 

mengatur harga transaksi antar pihak 

berelasi untuk tujuan tertentu (Putra & 

Farida, 2024). Perusahaan multinasional 

pada umumnya menggunakan transfer 

pricing untuk memindahkan laba ke 

yurisdiksi dengan tarif pajak yang lebih 

rendah. Hal ini bertujuan untuk 

mengurangi laba kena pajak sehingga 

menurunkan beban pajak perusahaan. 

Kondisi tersebut menyebabkan transfer 

pricing berpotensi menjadi jalur yang 

dapat menjelaskan hubungan profitabilitas 

dan struktur kepemilikan asing terhadap 

penghindaran pajak. Hasil penelitian-

penelitian terdahulu masih menunjukkan 

inkonsistensi dengan terbatasnya 

penggunaan variabel kepemilikan asing 

dan transfer pricing sebagai mediator. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

menguji hubungan variabel-variabel 

tersebut dengan adanya mediasi 

kepemilikan asing dan transfer pricing. 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, 

hipotesis yang dikembangkan antara lain 

(H1) profitabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap transfer pricing 

perusahaan, (H2) transfer pricing 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak perusahaan, (H3) 

multinasional berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepemilikan asing 

perusahaan, (H4) kepemilikan asing 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

penghindaran pajak perusahaan, (H5) 

kepemilikan asing berpengaruh positif 

signifikan terhadap transfer pricing 

perusahaan, (H6) kepemilikan asing 

memediasi pengaruh multinasional 

terhadap penghindaran pajak, (H7) 

transfer pricing memediasi pengaruh 

kepemilikan asing terhadap penghindaran 

pajak, (H8) transfer pricing memediasi 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak. Penelitian ini 

diharapkan mampu berkontribusi secara 

teoritis dalam mengembangkan literatur 

penghindaran pajak dan memperluas 

penerapan teori keagenan serta 

berkontribusi secara praktis bagi regulator 

serta manajemen perusahaan dalam 

perumusan kebijakan dan strategi 

pengelolaan pajak yang lebih bertanggung 

jawab. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan jenis 

data kuantitatif sekunder dari perusahaan 

konsumen primer di Indonesia selama 

periode 2021-2023. Data ini berbentuk 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

yang terdaftar resmi di Burse Efek 

Indonesia (BEI) dan di website resmi 

perusahaan tersebut. Data lain yang 

digunakan berasal dari jurnal-jurnal 

referensi yang terkait dengan penelitian 

ini. Penelitian ini juga menggunakan 

metode purposive sampling yang berada 

di tabel 1. Berdasarkan tabel 1 tersebut, 

yang memenuhi semua kriteria penelitian 

dan dapat menjadi sampel penelitian dari 

375 data observasi adalah sebanyak 112 

data observasi. 
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Tabel 1. Hasil Purposive Sampling 

Kriteria Jumlah 

Total data observasi perusahaan sektor konsumen primer 375 

Data observasi perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan tahunan (49) 

Data observasi perusahaan yang tidak mengungkapkan proporsi kepemilikan saham 

dan tidak memiliki kepemilikan asing 

(41) 

Data observasi perusahaan yang rugi pada masing-masing periode dari tahun 2021-

2023 

(19) 

Data observasi perusahaan yang tidak memiliki entitas anak atau entitas asosiasi (18) 

Data Observasi Perusahaan yang tidak memiliki beban pajak kini (1) 

Data observasi perusahaan yang tidak memiliki penjualan berelasi (135) 

Sampel data observasi perusahaan sektor konsumen primer 112 

Sumber: (Data Penelitian, 2026) 

 

Penghindaran pajak sebagai 

variabel dependen diukur menggunakan 

Effective Tax Rate (ETR) dengan formula 

sebagai berikut (Hanlon & Heitzman, 

2010): 

ETR = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝐾𝑖𝑛𝑖

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Profitabilitas sebagai variabel 

independen diukur menggunakan Return 

on Asset (ROA) dengan formula sebagai 

berikut (Rindu & Junianto, 2023): 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

Multinasional sebagai variabel 

independen diukur menggunakan dummy. 

Pengukuran dummy digunakan dengan 

memberi angka pada data observasi yaitu 

angka 1 dan 0. Angka 1 menunjukkan data 

observasi atau perusahaan memiliki 

entitas lintas negara, sedangkan angka 0 

menunjukkan data observasi atau 

perusahaan tidak memiliki entitas lintas 

negara (Falbo & Firmansyah, 2021). 

Kepemilikan asing sebagai 

variabel independen diukur menggunakan 

persentase kepemilikan asing dengan 

formula sebagai berikut (Firmansyah et 

al., 2025): 

Kepemilikan Asing = 
𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐴𝑠𝑖𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Transfer pricing sebagai variabel 

independen diukur membandingkan 

penjualan terhadap pihak berelasi dengan 

penjualan pihak tidak berelasi melalui 

formula sebagai berikut (Wulandari et al., 

2023): 

Transfer Pricing=
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑇𝑖𝑑𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖
 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data descriptive statistics yang 

bertujuan melihat karakteristik data 

penelitian dan Structural Equation 

Modeling Partial Least Square (SEM-

PLS) yang terbagi menjadi 2 model 

evaluasi yaitu: 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer 

Model) 

Model ini bertujuan untuk menguji 

reliabilitas dan validitas dari data yang 

diolah. Dalam outer model terdapat 3 

evaluasi antara lain: (1) Outer loading 

yang melihat kemampuan indikator untuk 

merepresentasikan variabel yang diukur; 

(2) Collinearity assessment yang 

bertujuan untuk melihat hubungan linear 

data antar variabel independen. 

 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner 

Model) 
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Model ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh antar variabel dimana terdapat 5 

evaluasi antara lain: (1) Path coefficient 

yang menunjukkan pengaruh langsung 

satu variabel terhadap variabel lain; (2) 

Specific indirect effects yang bertujuan 

mengukur pengaruh mediasi antar 

variabel; (3) Coefficient of determination 

yang berfungsi menunjukkan kekuatan 

variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan nilai variabel dependen; (4) 

Effect size yang melihat kontribusi 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: (Pengembangan Hipotesis Penelitian, 2026) 

 

Persamaan yang diestimasi sebagai 

berikut: 

ETR = α + (β1 × β2)PROF + (β3 × β4 + 

β3 × β5 × β2)MULTI + ε 

Penjelasan: 

α = konstanta ketika nilai ETR semua 

variabel independen bernilai nol 

ε =  error yang menangkap variabel lain 

di luar model 

β1 =  profitabilitas → transfer pricing 

β2 =  transfer pricing → ETR 

β3 =  multinasional → kepemilikan asing 

β4 =  kepemilikan asing → ETR 

β5 =  kepemilikan asing → transfer 

pricing 

 

Model penelitian ini menjelaskan 

bahwa profitabilitas dan multinasional 

sebagai variabel independen 

mempengaruhi penghindaran pajak 

sebagai variabel dependen melalui 

transfer pricing dan kepemilikan asing 

sebagai variabel mediasi. Profitabilitas 

yang tinggi memberikan insentif bagi 

perusahaan untuk mengurangi beban 

pajak melalui mekanisme transfer pricing. 

Selain itu, perusahaan multinasional 

berkaitan dengan kepemilikan asing yang 

memiliki kepentingan dan yurisdiksi pajak 

berbeda. Kondisi ini meningkatkan 

insentif penggunaan transfer pricing 

sehingga transfer pricing dan kepemilikan 

asing berperan mendorong praktik 

penghindaran pajak untuk 

memaksimalkan laba perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Observasi data penelitian yang telah 

lolos kriteria purposive sampling diolah 

dan didapatkan hasil seperti berikut: 

 

Uji Statistik Deskriptif 
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Tabel 2. Hasil Deskriptif Statistik 

Variabel Obs Min Max Mean Std. Dev. Median 

Multinasional 112 0,000 1,000 0,304 0,460 0,000 

Penghindaran Pajak 112 0,030 2,190 0,273 0,238 0,220 

Profitabilitas 112 0,000 0,340 0,084 0,066 0,070 

Transfer Pricing 112 0,000 16,920 0,933 2,720 0,070 

Kepemilikan Asing 112 0,000 1,000 0,349 0,337 0,295 

   Sumber: (Data Penelitian, 2026)

 

Penelitian ini memiliki total sampel 

sebanyak 375 data observasi yang berasal 

dari 125 perusahaan konsumen primer 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dari periode 2021-2023. Data yang dapat 

digunakan karena telah memenuhi kriteria 

purposive sampling adalah 112 data 

observasi. Variabel multinasional 

menunjukkan rata-rata 0,304 dengan 

standar deviasi yang lebih tinggi sebesar 

0,460. Angka ini mencerminkan bahwa 

variabel ini diukur dengan dummy yang 

tercermin dengan angka 0 sebagai min dan 

angka 1 sebagai max sehingga adanya 

variasi data yang tinggi akibat fakta bahwa 

mayoritas data bernilai 0 atau bukan 

perusahaan multinasional.  

Variabel profitabilitas menunjukkan 

rata-rata 0,084 dengan standar deviasi 

yang lebih rendah sebesar 0,066. Angka 

ini menunjukkan bahwa variasi data pada 

variabel ini rendah yang tercermin dari 

angka min sebesar 0,000 dan angka max 

sebesar 0,340. Transfer pricing 

menunjukkan rata-rata 0,933 dengan 

standar deviasi yang lebih tinggi sebesar 

2,720. Angka ini berarti variasi data 

sangat tinggi tercermin dari angka 0 

sebagai min dan angka 16,920 sebagai 

max. Penghindaran pajak menunjukkan 

rata-rata 0,273 dengan standar deviasi 

yang lebih rendah sebesar 0,238. Angka 

ini berarti variasi data rendah yang 

tercermin dari angka 0,030 sebagai min 

dan angka 2,190 sebagai max. Rata-rata 

variabel penghindaran pajak sebanyak 

0,273 yang berarti perusahaan berpotensi 

kecil menghindari pajak karena berada di 

atas Corporate Income Tax Rate sebesar 

19% yang berasal dari 22% dengan diskon 

3% untuk perusahaan terbuka (PwC, 

2024).  

Variabel kepemilikan asing 

menunjukkan rata-rata 0,349 dengan 

standar deviasi yang lebih rendah sebesar 

0,337. Angka ini berarti variasi data 

rendah yang tercermin dari angka 0,000 

sebagai min dan 1,000 sebagai max. 

 

Analisis Pengukuran Outer Model 

1. Outer Loading 

 

Tabel 3. Hasil Outer Loading 

Variabel Outer Loading 

Multinasional 1,000 

Penghindaran Pajak 1,000 

Profitabilitas 1,000 

Transfer Pricing 1,000 

Kepemilikan Asing 1,000 

Sumber: (Data Penelitian, 2026) 
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Outer loading menguji validitas 

variabel penelitian. Data penelitian 

dinyatakan memiliki validitas baik jika 

outer loading lebih dari 0,700 (Hair et al., 

2017). Berdasarkan tabel 3 seluruh 

variabel telah memenuhi syarat ini dengan 

angka 1,000. 

 

2. Collinearity Assessment 

 

Tabel 4. Hasil Collinearity Assessment 

Variabel Variance Inflation Factor 

Multinasional 1,000 

Penghindaran Pajak 1,000 

Profitabilitas 1,000 

Transfer Pricing 1,000 

Kepemilikan Asing 1,000 

Sumber: (Data Penelitian, 2026)

 

Collinearity assessment 

merupakan uji multikolinearitas yang 

menunjukkan indikasi variabel memiliki 

korelasi berlebihan satu sama lain. PLS-

SEM memiliki kriteria umum yang 

menyatakan bahwa tidak ada masalah 

multikolinearitas jika variance inflation 

factor berada dibawah 3,000 (Hair et al., 

2017). Berdasarkan hasil dari tabel 4, 

seluruh variabel memiliki nilai variance 

inflation factor 1,000 yang berada di 

bawah 3,000 sehingga semua variabel 

penelitian ini tidak memiliki korelasi 

berlebihan satu sama lain. 

 

Analisis Pengukuran Inner Model 

1. Coefficient of Determination 

 

Tabel 5. Hasil Coefficient of Determination 

Variabel Dependen R-Square R-Square Adjusted 

Penghindaran Pajak 0,007 -0,011 

Transfer Pricing 0,038 0,021 

Kepemilikan Asing 0,012 0,003 

Sumber: (Data Penelitian, 2026) 

Coefficient of determination atau 

R-Square mencerminkan kemampuan 

variabel independen untuk menjelaskan 

variabel dependen. Adjusted R-Square 

melihat variabel yang benar-benar 

berkontribusi dalam menjelaskan variabel 

dependen. Variabel penghindaran pajak 

memiliki R-Square 0,007 yang berarti 

variabel independen mampu menjelaskan 

sebesar 0,7% dengan 99,3% sisanya 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

Transfer pricing dengan R-Square 0,038 

menandakan bahwa variabel independen 

mampu menjelaskan sebesar 3,8% dengan 

96,2% sisanya dijelaskan variabel lain di 

luar model. Kemudian kepemilikan asing 

dengan R-Square 0,012 berarti variabel 

independen mampu menjelaskan sebesar 
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1,2% dengan 98,9% sisanya dijelaskan 

variabel lain di luar model penelitian ini. 

2. Effect Size 

 

Tabel 6. Hasil Effect Size 

Hubungan Antar Variabel Effect Size 

Multinasional → Kepemilikan Asing 0,013 

Profitabilitas → Transfer Pricing 0,037 

Transfer Pricing → Penghindaran Pajak 0,006 

Kepemilikan Asing → Penghindaran Pajak 0,001 

Kepemilikan Asing → Transfer Pricing 0,002 

Sumber: (Data Penelitian, 2026)

 

Effect size memberikan ukuran 

kekuatan pengaruh prediksi hubungan 

antar variabel. Terdapat beberapa kategori 

yaitu > 0,02 kecil, > 0,15 sedang, dan > 

0,35 besar (Cohen, 1988). Berdasarkan 

hasil tabel 6 di atas, hubungan 

multinasional kepada kepemilikan asing 

memiliki kemampuan prediksi lemah 

dengan angka 0,013. Hubungan 

profitabilitas kepada transfer pricing 

berada dalam kategori prediksi kecil 

dengan angka 0,037. Hubungan transfer 

pricing kepada penghindaran pajak 

memiliki kemampuan prediksi lemah 

dengan angka 0,006. Hubungan 

kepemilikan asing kepada penghindaran 

pajak memiliki kemampuan prediksi 

lemah dengan angka 0,001. Hubungan 

kepemilikan asing kepada transfer pricing 

memiliki kemampuan prediksi lemah 

dengan angka 0,002. 

 

3. Path Coefficient 

 

Tabel 7. Hasil Path Coefficient 

Hubungan Antar Variabel Path Coefficient t-statistics P-Values 

Multinasional → Kepemilikan Asing -0,242 1,269 0,205 

Profitabilitas → Transfer Pricing -0,189 3,173 0,002 

Transfer Pricing → Penghindaran Pajak 0,080 0,627 0,531 

Kepemilikan Asing → Penghindaran Pajak 0,035 0,265 0,791 

Kepemilikan Asing → Transfer Pricing -0,048 0,569 0,569 

  Sumber: (Data Penelitian, 2026)

 

Hubungan antar variabel tercermin 

dalam tabel 7 di atas dengan persyaratan 

bahwa variabel dinyatakan berhubungan 

signifikan jika t-statistics lebih dari batas 

kritis 1,96 dan p-value lebih kecil dari 0,05 

(Hair et al., 2017).  

 

Pembahasan Profitabilitas Terhadap 

Transfer Pricing 

Penelitian ini menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap transfer pricing 

sehingga H1 ditolak dengan t-statistics 

3,173; path coefficient -0,189; dan p-value 

0,002. Hasil ini berarti perusahaan 
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konsumen primer yang memiliki laba 

tinggi cenderung berpotensi rendah untuk 

melakukan transfer pricing. Menurut 

Jannah (2025), Ketua Umum APRINDO 

Roy Nicholas Mandey berpendapat bahwa 

hal ini karena karakteristik sektor 

konsumen primer yang memiliki margin 

tipis sehingga peningkatan laba umumnya 

berasal dari efisiensi operasional dan 

bukan dari pengalihan laba melalui 

transfer pricing untuk mengurangi beban 

pajak. Selain itu, praktik ini juga dibatasi 

dengan adanya penguatan regulasi oleh 

Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor 

PER-17/PJ/2020 yang berlaku sejak 17 

September 2020 terkait tata cara 

permohonan, pelaksanaan, serta evaluasi 

Advance Pricing Agreement (APA). 

Peraturan ini memberikan kepastian detail 

terkait harga transaksi yang wajar antar 

pihak berelasi sehingga membatasi ruang 

gerak transfer pricing untuk menghindari 

pajak (Direktorat Jenderal Pajak, 2020). 

Berdasarkan teori keagenan, tekanan 

pengawasan dan risiko reputasi akan 

menurunkan agency problem atau konflik 

kepentingan karena agent cenderung 

menghindari strategi yang berisiko seperti 

transfer pricing (William & Subiyanto, 

2024).  

Kepatuhan terhadap regulasi 

menjadi cara agar perusahaan 

menghindari sanksi yang dapat 

mengancam keberlanjutan usaha. Namun, 

hasil tersebut juga menunjukkan bahwa 

profitabilitas yang rendah justru 

berpotensi meningkatkan tingkat transfer 

pricing. Secara teoritis, perusahaan 

dengan profitabilitas rendah menghadapi 

tekanan pengembalian investasi tinggi 

dari principal melalui peningkatan laba. 

Hal ini menyebabkan manajemen 

menghalalkan segala cara seperti melalui 

praktik transfer pricing untuk 

meningkatkan profitabilitas yang rendah.  

Penelitian terdahulu oleh Putri et al. 

(2023) dan Mineri & Paramitha (2021) 

mendukung hubungan ini dengan 

menemukan bahwa perusahaan yang 

memiliki profitabilitas tinggi cenderung 

berada dalam pengawasan yang lebih 

ketat sehingga laba yang semakin tinggi 

cenderung menurunkan potensi praktik 

transfer pricing. 

 

Pembahasan Transfer Pricing 

Terhadap Penghindaran Pajak 

Penelitian ini menemukan bahwa 

transfer pricing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak 

sehingga H2 ditolak dengan t-statistics 

0,627; path coefficient 0,080; dan p-value 

0,531. Hasil ini terjadi karena transaksi 

antar pihak berelasi yang biasa digunakan 

untuk mengalihkan laba seperti royalti, 

jasa manajemen, dan aset tidak berwujud 

relatif terbatas pada sektor konsumen 

primer di Indonesia. Strategi pengelolaan 

pajak dilakukan melalui efisiensi biaya 

operasional, insentif fiskal, serta 

kebijakan diskon yang tidak selalu 

tercermin dalam indikator transfer pricing 

(Wibowo, 2024).  

Selain karakteristik sektor 

konsumen primer, dokumentasi transfer 

pricing serta teknis penetapan harga 

transaksi wajar melalui PMK 

No.22/PMK.03/2020 yang mengatur 

teknis penerapan Advanced Pricing 

Agreement menjadi peraturan yang 

membatasi penghindaran pajak melalui 

transfer pricing (Menteri Keuangan 

Republik Indonesia, 2020). Berdasarkan 

teori keagenan, pengawasan yang ketat 
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akan menurunkan agency problem atau 

konflik kepentingan sehingga principal 

dan agent cenderung patuh dengan 

regulasi dengan menerapkan strategi yang 

konservatif (William & Subiyanto, 2024). 

Selain itu, sektor konsumen primer 

memiliki visibilitas publik yang tinggi dan 

bergantung pada kepercayaan konsumen 

sehingga kepatuhan terhadap regulasi 

menjadi bagian dari strategi keberlanjutan 

usaha. Hubungan ini didukung oleh Safira 

& Setiyawati (2025) dan Jumliana et al. 

(2025) yang menemukan juga bahwa 

transfer pricing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak 

yang disebabkan karakteristik sektor 

konsumen primer dan regulasi yang ketat. 

 

Pembahasan Multinasional Terhadap 

Kepemilikan Asing 

Penelitian ini menemukan bahwa 

tingkat multinasional perusahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepemilikan asing sehingga H3 ditolak 

dengan t-statistics 1,269; path coefficient 

-0,242; dan p-value 0,205. Hasil ini terjadi 

karena karakteristik sektor konsumen 

primer di Indonesia cenderung 

berorientasi domestik dan bergantung 

pada pemasok lokal (USDA, 2021). 

Kondisi ini menyebabkan ekspansi lintas 

negara tidak secara langsung 

mempengaruhi komposisi pemegang 

saham asing. Selain itu, terdapat regulasi 

yang mengurangi kendali investor asing 

seperti Peraturan Presiden No. 10 Tahun 

2021 dengan membatasi kepemilikan 

asing melalui skema kemitraan dengan 

pelaku domestik (Pemerintah Republik 

Indonesia, 2021). Berdasarkan teori 

keagenan, kendali yang terbatas serta 

pengawasan yang diperkuat juga melalui 

PMK No.22/PMK.03/2020 berkontribusi 

pada penurunan konflik kepentingan 

antara principal dan agent (Pujiningsih & 

Salsabyla, 2022). Kondisi ini diperkuat 

juga dengan data statistik deskriptif yang 

menunjukkan rendahnya tingkat 

multinasional dengan rata-rata 30,4% dan 

kepemilikan asing dengan rata-rata 

34,9%. Hubungan ini didukung penelitian 

terdahulu oleh Akisheva (2024) dan Falbo 

& Firmansyah (2021) yang menemukan 

bahwa tingkat multinasional perusahaan 

tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap tingkat kepemilikan asing. 

 

Pembahasan Kepemilikan Asing 

Terhadap Penghindaran Pajak 

Penelitian ini menemukan bahwa 

kepemilikan asing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak 

sehingga H4 ditolak dengan t-statistics 

0,265; path coefficient 0,035; dan p-value 

0,791. Hasil ini dipengaruhi tingkat 

kepemilikan asing yang relatif minoritas 

dengan rata-rata 34,9% pada sektor 

konsumen primer di Indonesia sehingga 

muncul keterbatasan dalam 

mengendalikan kebijakan perusahaan 

termasuk dalam perpajakan. Keterbatasan 

ini juga diperkuat dengan regulasi seperti 

Peraturan Presiden No. 10 Tahun 2021 

yang mengharuskan kemitraan dengan 

pelaku domestik sehingga mengurangi 

kendali langsung investor asing 

(Pemerintah Republik Indonesia, 2021). 

Selain itu, karakteristik sektor konsumen 

primer yang tinggi visibilitas publik 

cenderung mendorong perusahaan untuk 

menghindari strategi yang berisiko tinggi 

seperti penghindaran pajak (Noch & 

Rumasukun, 2023). Berdasarkan teori 

keagenan, pengawasan dari regulasi yang 
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ketat dan tekanan reputasi ini mengurangi 

konflik kepentingan dengan membantu 

menyelaraskan kepentingan principal dan 

agent (Jensen et al., 1976). Hubungan ini 

didukung penelitian terdahulu oleh 

Maisaroh et al. (2024) dan Astuti et al. 

(2023) menemukan bahwa pemegang 

saham asing tidak memiliki pengaruh 

terhadap penghindaran pajak perusahaan 

karena bersifat minoritas dan praktik 

penghindaran pajak yang terlalu berisiko 

pada sektor konsumen primer. 

 

Pembahasan Kepemilikan Asing 

Terhadap Transfer Pricing 

Penelitian ini menemukan bahwa 

kepemilikan asing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap transfer pricing 

sehingga H5 ditolak dengan t-statistics 

0,569; path coefficient -0,048; dan p-value 

0,569. Hasil ini disebabkan oleh 

kepemilikan asing yang bersifat minoritas 

dengan kendali langsung terbatas 

sehingga tidak mampu mempengaruhi 

kebijakan transaksi pihak berelasi 

(Nurcahya et al., 2024). Selain itu, kendali 

langsung investor dibatasi oleh regulasi 

seperti Peraturan Presiden No.10 Tahun 

2021 melalui kewajiban kemitraan dengan 

pelaku domestik (Pemerintah Republik 

Indonesia, 2021). Sektor konsumen 

primer memiliki karakteristik dominasi 

transaksi domestik dengan margin yang 

tipis sehingga mempersempit peluang 

praktik transfer pricing lintas yurisdiksi 

(USDA, 2021). Berdasarkan teori 

keagenan, pengawasan melalui regulasi 

yang ketat dan tekanan reputasi serta 

keterbatasan kendali cenderung 

membantu menyelaraskan kepentingan 

principal dan agent sehingga mengurangi 

konflik kepentingan (Hendrastuti & 

Harahap, 2023).  

Regulasi perpajakan seperti PER-

17/PJ/2020 turut memperketat 

pengawasan praktik transfer pricing 

sehingga perusahaan cenderung lebih 

patuh untuk menghindari sanksi dan risiko 

reputasi. Hubungan ini sejalan dengan 

penelitian terdahulu oleh Sinambela et al. 

(2023) yang menemukan bahwa investor 

asing tidak berpengaruh signifikan 

terhadap transfer pricing karena sifat 

minoritas dan praktik transfer pricing 

yang tinggi risiko dan tidak sesuai dengan 

konteks sektor konsumen primer. 

 

4. Specific Indirect Effects 

 

Tabel 8. Hasil Specific Indirect Effects 

Hubungan Mediasi Specific Indirect 

Effects 

t-statistics P-

Values 

Profitabilitas → Transfer Pricing → 

Penghindaran Pajak 

-0,015 0,539 0,590 

Kepemilikan Asing → Transfer Pricing → 

Penghindaran Pajak 

-0,004 0,240 0,811 

Multinasional → Kepemilikan Asing → 

Penghindaran Pajak 

-0,008 0,184 0,854 

Sumber: (Data Penelitian, 2026) 
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Hasil specific indirect effects di atas 

menunjukkan kemampuan variabel dalam 

memediasi hubungan dengan variabel 

lainnya.  

 

Pembahasan Kepemilikan Asing 

Memediasi Multinasional Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Penelitian ini menemukan bahwa 

kepemilikan asing tidak mampu 

memediasi pengaruh multinasional 

terhadap penghindaraan pajak sehingga 

H6 ditolak dengan t-statistics 0,184; 

specific indirect effect -0,008; dan p-value 

0,854. Ketidakmampuan memediasi ini 

konsisten dengan hasil uji hipotesis 

sebelumnya karena karakteristik sektor 

konsumen primer yang didominasi pasar 

domestik serta pembatasan kendali 

langsung oleh regulasi seperti Peraturan 

Presiden Republik Indonesia No. 10 

Tahun 2021 yang mewajibkan kemitraan 

dengan pelaku lokal (Pemerintah 

Republik Indonesia, 2021). Hal ini 

menyebabkan investor asing cenderung 

bersifat minoritas dengan tingkat 

kepemilikan asing rata-rata 34,9% dan 

tingkat multinasional perusahaan rata-rata 

30,4% sehingga adanya keterbatasan 

kendali langsung atas kebijakan 

perusahaan termasuk perpajakan (Masitah 

et al., 2022).  

Berdasarkan teori keagenan, kondisi 

ini menurunkan konflik kepentingan 

karena pengawasan ketat dan kendali 

langsung yang terbatas sehingga 

kepemilikan asing gagal menjadi 

mekanisme mediasi antara multinasional 

dan penghindaran pajak. Hubungan ini 

didukung penelitian terdahulu oleh 

Prakasa & Oktaviani (2022) menemukan 

kepemilikan asing tidak mampu 

memediasi pengaruh multinasional 

terhadap penghindaran pajak karena 

karakteristik sektor, sifat minoritasnya 

dan kendali yang terbatas pada perusahaan 

konsumen primer. 

 

Pembahasan Transfer Pricing 

Memediasi Kepemilikan Asing 

Terhadap Penghindaran Pajak 

Penelitian ini menemukan bahwa 

transfer pricing tidak mampu memediasi 

pengaruh kepemilikan asing terhadap 

penghindaran pajak sehingga H7 ditolak 

dengan t-statistics 0,240; specific indirect 

effect -0,004; dan p-value 0,811. 

Ketidakmampuan memediasi ini 

konsisten dengan hasil uji hipotesis 

sebelumnya karena sifat minoritas 

kepemilikan asing di sektor konsumen 

primer serta pembatasan oleh regulasi 

seperti Peraturan Presiden Republik 

Indonesia No. 10 Tahun 2021 yang 

mengharuskan kemitraan domestik 

sehingga membatasi kendali langsung 

investor asing. Selain itu, karakteristik 

sektor ini cenderung memiliki margin tipis 

dengan orientasi pasar domestik sehingga 

mengurangi relevansi transfer pricing 

sebagai mekanisme penghindaran pajak 

melalui pengalihan laba lintas yurisdiksi 

(USDA, 2021).  

Pengawasan yang ketat oleh 

regulasi PER-17/PJ/2020 dan PMK 

No.22/PMK.03/2020 juga meningkatkan 

risiko dan mempersempit ruang gerak 

praktik ini. Berdasarkan teori keagenan, 

kondisi ini cenderung mendorong 

principal dan agent untuk patuh yang akan 
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menurunkan konflik kepentingan 

sehingga kepemilikan asing yang sudah 

bersifat minoritas dan pengawasan yang 

ketat pada praktik transfer pricing 

menyebabkan praktik ini tidak mampu 

memediasi pengaruh kepemilikan asing 

terhadap penghindaran pajak (Hendrastuti 

& Harahap, 2023). Hubungan ini 

didukung penelitian terdahulu oleh 

Kancana & Oktris (2025) dan Rosmawati 

& Christine (2026) yang menemukan 

bahwa transfer pricing tidak mampu 

memediasi pengaruh kepemilikan asing 

terhadap penghindaran pajak karena 

sektor yang berorientasi domestik, kendali 

terhadap kebijakan yang terbatas, serta 

pengawasan yang ketat terkait praktik 

transfer pricing pada sektor konsumen 

primer. 

 

Pembahasan Transfer Pricing 

Memediasi Profitabilitas Terhadap 

Penghindaran Pajak 

Penelitian ini menemukan bahwa 

transfer pricing tidak mampu memediasi 

pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak sehingga H8 ditolak 

dengan t-statistics 0,539; specific indirect 

effect -0,015; dan p-value 0,590. 

Ketidakmampuan memediasi ini 

konsisten dengan hasil uji hipotesis 

sebelumnya karena karakteristik sektor 

yang berfokus pada pasar domestik dan 

distribusi lokal dengan margin relatif tipis 

sehingga pengalihan laba menjadi kurang 

efektif (USDA, 2021). Selain itu, 

penerapan Advanced Pricing Agreement 

berdasarkan PMK No.22/PMK.03/2020 

juga semakin membatasi praktik transfer 

pricing untuk tujuan penghindaran pajak 

(Menteri Keuangan Republik Indonesia, 

2020). Berdasarkan teori keagenan, 

kondisi ini cenderung mendorong 

penyelarasan kepentingan antara principal 

dan agent sehingga konflik kepentingan 

akan berkurang. Hal ini terjadi karena 

perusahaan cenderung menghindari 

strategi berisiko tinggi yang dapat 

merusak reputasi dan keberlanjutan usaha. 

Hubungan ini didukung penelitian 

terdahulu oleh Novianty & Apriyanto 

(2024) dan Damayani et al. (2025) yang 

menyatakan bahwa transfer pricing tidak 

memediasi pengaruh profitabilitas 

terhadap penghindaran pajak karena 

sensitivitas publik yang tinggi, 

karakteristik sektor, dan pengawasan ketat 

pada perusahaan konsumen primer yang 

memiliki profitabilitas tinggi. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap transfer pricing, sedangkan 

transfer pricing tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Selain itu, variabel multinasional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kepemilikan asing, dengan kepemilikan 

asing yang juga tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan 

bahwa kepemilikan asing tidak mampu 

memediasi hubungan multinasional 

terhadap penghindaran pajak, serta 

transfer pricing tidak mampu memediasi 

hubungan kepemilikan asing maupun 

profitabilitas terhadap penghindaran 

pajak. Hasil penelitian ini mencerminkan 

karakteristik sektor dan pengawasan ketat 

yang membatasi penggunaan strategi 

transfer pricing sebagai mekanisme 

penghindaran pajak. 
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Penelitian ini berkontribusi secara 

teoritis dengan mempertegas hubungan 

antar variabel dalam penghindaran pajak 

bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh 

karakteristik sektor. Penelitian ini juga 

memperluas penerapan teori keagenan dan 

struktur kepemilikan dalam konteks 

perpajakan di Indonesia. Hasil penelitian 

dari sisi kebijakan memberikan implikasi 

perlunya pendekatan pengawasan pajak 

berbasis sektor dengan 

mempertimbangkan strategi selain 

transfer pricing yang lebih relevan dengan 

karakteristik bisnis domestik serta 

memperkuat transparansi dan 

dokumentasi perpajakan.   
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